EFEKTIVITAS BANTUAN TERNAK KAMBING
DARI PEMERINTAH DI DESA TANJUNG
PUTUS KECAMATAN PERBAUNGAN

M. JUNI ANDHIKA REZANI*
'Fakultas Pertanian, “Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (JI. Kapten Muchtar Basri No.3, Glugur Darat
II, Kec. Medan Tim., Kota Medan, Sumatera Utara 20238)

juniandhikarezani@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk (1) untuk mendeskripsikan bagaimanakah mekanisme bantuan
ternak kambing di Desa Tanjung Putus Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai
Provinsi Sumatera Utara. (2) untuk mendeskripsikan efektivitas bantuan ternak kambing dari
pemerintah di Desa Tanjung Putus Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi
Sumatera Utara. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dimana dalam
pelaksanaannya peneliti harus menggunakan metode pendekatan kualitatif bersifat diskriptif atau
analisis yang umumnya menggunakan strategi multi metode yaitu dengan wawancara, pengamatan,
serta penelaahan terhadap dokumen atau studi documenter yang antara satu dengan yang lain saling
melengkapi, memperkuat dan menyempurnakan. Populasi dalam ini penelitian adalah anggota
kelompok peternak Kambing yang ada di Desa Tanjung Putus Kecamatan Perbaungan Kabupaten
Serdang Bedagai Provinsi Sumatera Utara. Adapun jumlah kelompok ternak sebanyak 3 kelompok
yang beranggotakan 10 orang sehingga jumlah populasi adalah 30 orang. Teknik pengumpulan data
dilakunkan dengan metode: (1) Observasi, (2) dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis interaktif. Model ini dibagi menjadi 4 komponen analisis yaitu:
‘pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan Hasil penelitian adalah
kebijakan Pemerintah melalui BUMdes dalam mekanisme program bantuan ternak kambing di Desa
tanjung Purus Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi Sumatera Utara secara
umum sudah efektif. Efektifnya bantuan ternak tersebut dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu
efektivitasnya ditnjau dari segi jenis bantuan yang diberikan, efektivitasnya dari bantuan yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat, efektivitasnya dari segi pola pengeoaan bantuan, efektivitasnya dari
segi jumlah bantuan yang dialokasikan, efektivitasnya dari segi komitmen dari penerima untuk
mengelola penerima bantuan, efektivitasnya dan keberlanjutan program, efektivitas dalam
menentukan ekonomi keluarga.
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THE EFFECTIVENESS OF GOAT LIVESTOCK
ASSISTANCE FROM THE GOVERNMENT
IN TANJUNG PUTUS VILLAGE,
PERBAUNGAN DISTRICT

ABTRACT

This study aims to (1) describe how the goat support mechanism in Tanjung Putus Village,
Perbaungan District, Serdang Bedagai Regency, North Sumatra Province. (2) to describe the
effectiveness of goat livestock assistance from the government in Tanjung Putus Village, Perbaungan
District, Serdang Bedagai Regency, North Sumatra Province. This research is a field research where
in its implementation the researcher must use a descriptive qualitative approach or analysis which
generally uses a multi-method strategy, namely by interviewing, observing, and reviewing documents
or documentary studies which complement each other. strengthen and perfect. The population in this
study were members of the goat breeders group in Tanjung Putus Village, Perbaungan District,
Serdang Bedagai Regency, North Sumatra Province. The number of livestock groups is 3 groups
consisting of 10 people so that the total population is 30 people. Data collection techniques were
carried out by methods: (1) Observation, (2) and interviews. The data analysis technique used in this
research is interactive analysis. This model is divided into 4 components of analysis, hamely: "data
collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions The result of this research is
that the government policy through BUMdes in the mechanism of the goat livestock assistance
program in Tanjung Purus Village, Perbaungan District, Serdang Bedagai Regency, North Sumatra
Province has generally been effective. The effectiveness of the livestock assistance can be seen from
several indicators, namely its effectiveness in terms of the type of assistance provided, its
effectiveness in terms of assistance according to community needs, its effectiveness in terms of
patterns of assistance management, its effectiveness in terms of the amount of assistance allocated,
its effectiveness in terms of commitment from recipients to managing beneficiaries, program
effectiveness and sustainability, effectiveness in determining the family economy.
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PENDAHULUAN

Peternakan  kambing  dewasa
terlihat semakin pesat pekembangannya.
ini dapat diketahui dari minat masyarakat
yang cukup besar terutama di daerah
yang memang melakukan usaha bidang
peternakan kambing. Di samping itu
permintaan masyarakat terhadap produk
peternakan yang menyebabkan adanya
peningkatan pada pendapatan
masyarakat. Ternak kambing merupakan
sesuatu yang menjadi sumber daya
perternakan yang dianggap sangat
potensial untuk di kembangkan khususnya
daerah pedesaan dikarenanakan telah
terbukti  mampu beradapatasi/berbaur
dengan kondisi agroklimat pada Desa
Tanjung Putus Kecamatan Perbaungan.
Komoditi yang banyak diusahakan para
masyarakat peternak adalah berternak
Kambing. Karena hewan peliharaan
kambing adalah suatu komoditas dijadikan
unggulan yang bisa menutupi semua
kebutuhan protein pada hewani yang
sudah berkemkbang.

Usaha berternak kambing
merupakan salah satu kegiatan di bidang
peternakan yang dianggap masyarakat
menguntungkan dan dapat menyerap
tenaga kerja di pedesaan. Dilihat dari
teknik budidaya, kambing merupakan
ternak yang mudah dipelihara, karena
ternak kambing lebih suka terhadap
semua jenis tanaman pakan dan dapat
berkembang biak dengan cepat. Dari segi
ekonomi, usaha ternak kambing tidak
membutuhkan modal besar dan
perputaran dana atau modal dapat lebih
cepat hasilnya dibandingkan dengan
usaha ternak lainnya seperti ternak sapi.
Pemasaran ternak kambing dapat
dilakukan dengan mudah, karena dapat
dijual melalui pasar lokal. Penghasil
daging yang bagus, ternak kambing bisa
juga menggunakan kulit sebagai bahan
yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai
macam industri kulit bahwa kerajinan yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi.

Usaha ternak kambing yang
peneliti teliti pada masyarakat di Desa
Tanjung Putus Kecamatan Perbaungan
Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi
Sumatera Utara adalah bantuan

pemerintah melalui Badan Usaha Milik
Desa (BUMDES). Bantuan ternak
kambing ini akan diberikan kepada rumah
tangga yang tergolong miskin di sub
sektor perternakan sebagai bagian dari
usaha mengentaskan kemiskinan. Dalam
penyaluran bantuan ini, ternak kambing
akan menjadi bentuk bantuan utama yang
disalurkan guna peningkatan lapangan
kerja dan penyediaan sumber protein
hewani yang terjangkau. Adapun sistem
pemberian bantuan ternak kambing ini
berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan masayarakat pelaku
ternak vyaitu tiap-tiap satu Kkeluarga
mendapatkan 2 (dua) ekor kambing
betina, dan sistem pengembaliannya pada
pemerintah apabila kambing berkembang
biak 1 (satu) ekor dinilai rupiah sebesar
Rp. 100.000-, setelah terjual. Dalam
pemberian makanan ternak dari
pemerintah  tidak ada, pemberian
makanan diberikan oleh masyarakat dan
diberi makan sebanyak 5 (lima) kali dalam
satu hari.

Berdasarkan masalah yang
dipaparkan di atas tersebut, maka akan
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
judul  “Efektivitas Bantuan Ternak
Kambing Dari Pemerintah di Desa
Tanjung Putus Kecamatan Perbaungan
Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi
Sumatera Utara”.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian.

Metode penelitian ini termasuk
dalam jenis penelitian lapangan (field
research) dimana dalam pelaksanaannya
peneliti harus menggunakan metode
pendekatan kualitatif bersifat diskriptif
atau analisis yang umumnya
menggunakan strategi multi metode yaitu
dengan wawancara, pengamatan, serta
penelaahan terhadap dokumen atau studi
documenter yang antara satu dengan
yang lain saling melengkapi, memperkuat
dan menyempurnakan.

A. Metode Penentuan Lokasi
Penelitian

Penelitian dilaksakan di Desa
Tanjung Putus Kecamatan Perbaungan
Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi
Sumatera Utara. adapun alasan peneliti
melakukan  pemilihan lokasi  yaitu



disengaja (purposive) dengan
pertimbangan lokasi tersebut merupakan
salah satu lokasi pengembangan kambing
melalui program BUMDes.

B. Metode Penarikan Sampel

Adapun  populasi dalam ini
penelitian adalah anggota kelompok
peternak Kambing yang ada di Desa
Tanjung Putus Kecamatan Perbaungan
Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi
Sumatera Utara. Adapun jumlah kelompok
ternak sebanyak 3 kelompok yang
beranggotakan 10 orang sehingga jumlah
populasi adalah 30 orang.

Berdasarkan populasi di atas,
maka total keseluruhan besar sampel
dalam penelitian ini adalah sebanyak 30
orang peternak di Desa Tanjung Putus
Kecamatan Perbaungan Kabupaten
Serdang Bedagai Provinsi Sumatera
Utara.

C. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode
pengumpulan data yang akan digunakan
dalam pnelitian ini adalah dengan cara:

1. Metode Observasi
Observasi yaitu dengan melakukan
kegiatan pengumpulan data melalui
pengamatan/observasi langsung
kepada peternak kambing di Desa
Tanjung Putus Kecamatan
Perbaungan  Kabupaten  Serdang
Bedagai Provinsi Sumatera Utara.
2. Metode Wawancara
Wawancara, yaitu melakukan
pengumpulan data melalui
interview/tanyajawab langsung pada
peternak kambing yang ada di Desa
Tanjung Putus Kecamatan
Perbaungan  Kabupaten  Serdang
Bedagai Provinsi Sumatera Utara.
Proses pengumpulan data dengan
mengajukan  berbagai  pertanyaan
secara langsung dengan informan
yang dianggap mengetahui secara
rinci permasalahan penelitian
berkaitan dengan bagaimana
mekanisme bantuan ternak kambing
agar terkelola dengan efekiif.

D. Metode Analisis Data

Teknik  analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis interaktif. Model ini dibagi menjadi
4 komponen analisis yaitu: “pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan.” Menurut Moleong
(2004), “Analisis data dalam penelitian ini
adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data kedalam pola, kategori,
dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan tempat dirumuskan
hipotesis kerja seperti yang disarankan
oleh data”.

Penggunaan teknik analisa data-
data dalam penelitian ini yaitu teknin
analisis dengan teknik deskriptif kuantitaif,
dimana  penelitiannya  menggunakan
penilaian skala likeart. Sebagai lankah-
langkah yang digunakan dalam
menganalaisis data adalam dengan cara
membeirkan kode pada data dan tabel-
tabel adata. Untuk menentukan tingkat
katerogi jawaban untuk penilaian efektif
atau tidak efektifnya suatu data dapat

dilakukan denan ketentuansebagai

berikut:

1. Untuk hasil jawaban pada nilai > 4,2 -5
= Sangat Efektif

2. Untuk hasil jawaban pada nilai > 3,4 -
4,2 = Efektif
3. Untuk hasil jawaban pada nilai > 2,6 -
3,4 = Cukup Efektif
4. Untuk jawaban pada dengan nilai >
1,8 -2,5 = Kurang Efektif
5. Untuk jawaban pada nilai > 1 -1,8 =
Tidak Efektif
E. Definisi dan Batasan Operasional
Defenisi dan batasan operasional
dalam penelitian ini antara lain:
1. Efektivitas
Dikatakan efektif yaitu apabila sesuatu
yang dikerjakan berhasil dengan
benar. Keberadaan efektivitas sangat
banyak berhubungan dengan tujuan
yang diharapkan, sebab semakin
dekat organisasi kepada tujuannya,
semakin efektif organisasi tersebut.
Keefektivan organisasi adalah kondisi
yang menunjukn sejauh mana sebuah
organisasi mewujudkan  aktivitas-
aktivitas yang dilakukan dan tujuan-
tujuan yang dicapai. Efektivitas
bantuan ternak yang di maksud dalam
penelitian ini adalah:
o [Efektivitas ditinjau dari segi jenis
bantuan yang diberikan
o Efektivitas dari segi bantuan yang
sesuai dengan kebutuhan
o Efektivitas dari seqi pola
pengelolaan bantuan



Efektivitas dari segi jumlah
bantuan yang dialokasikan,
bantuan yang efektif berdasarkan
jumlah bantuan yang dialokasikan
dia

o Efektivitas dari segi komitmen

penerima untuk mengelola
bantuan
o Efektvitas  dan keberlanjutan
program

o Efektivitas dalam menentukan
ekonomi keluarga

2. Peternak
Peternak adalah suatu kegiatan dalam
memelihara  hewan-hewan ternak
dalam hal ini adalah kambing untuk
dibudidayakan agarcmendapatkan
keuntungan yang efektif dari kegiatan
ternak tersebut.

3. Kambing
Merupakan binatang memamah biak
yang berukuran sedang. Kambing
ternak (Capra aegagrus hircus) adalah
subspesies kambing liar yang secara
alami tersebar di Asia Barat Daya
(daerah "Bulan sabit yang subur" dan
Turki) dan Eropa.

4. BUMdes
BUMDes adalah badan usaha yang
seluruh atau sebagian besar modalnya
dimiliki desa melalui penyertaan modal
langsung yang berasal dari kekayaan
desa. Lembaga ini digadang-gadang
sebagai kekuatan yang akan bisa
mendorong terciptanya peningkatan
kesejahteraan dengan cara
menciptakan produktivitas ekonomi
bagi desa dengan berdasar pada
ragam potensi yang dimiliki desa.

5. Program Bantuan Pemerintah
Program adalah cara yang disahkan
untuk mencapai tujuan. Dalam
pengertian tersebut menggambarkan
bahwa  program-program  adalah
penjabaran  dari  langkah-langkah
dalam mencapai tujuan itu sendiri.
Dalam hal ini, program pemerintah
berarti upaya untuk mewujudkan
kebijakanke-bijakan pemerintah yang
telah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab V ini yang dipaparkan
adalah data penelitian yang bertujuan
untuk menyajikan berbagai data-data

yang berhubungan  dengan  judul
penelitian, serta apa adanya dari informan
yang diperoleh yang ada terkait dengan
permasalahan yang dibahas atau
memaparkan suatu temuan yang ada
berkaitan dengan fokus penelitian agar
tidak meluas ke permasalahan lain. Fokus
penelitian dalam penulisan skripsi ini ada
tiga poin, yaitu:
A. Karakteristik Responden
1. Umur

Masalah usia adalah satu indicator
yang dapat menunjuukkan masalah
kemampuaan fisiknya seseeorang. Setiap
seseorang memiliki usia yang lebih tua
maka dilihat dari fisik akan lebih lemah di
bandingkan dengan orang yang berumur
lebih muda. Maka apabila dikaitkan
dengan peternak kambing usia seorang
peternak dapat berpengaruh pada
produktifitas kerja mereka dalam proses
kegiatan usaha peternakan kambing.
Umur seseorang akan mempengaruhi
daya peternak dalam mempelajari,
memahami dan mengadopsi inovasi
dalam menjalankan usaha peternakan
yang dijalankannya. Masalah Umur juga
erat kaitannya dengan pola pikir peternak
untuk menentukan sistem manajemen
yang akan di terapkan dalam kegiatan
usaha peternakan.
2. Pendidikan

Salah satu faktor pendidikan yang
diharapkan dapat membantu masyarakat
dalam upaya mencerdaskan dan
peningkatan produksi dan produktifitas
ternak yang dipelihara. Tingkat pendidikan
yang dimiliki dan yang memadai akan
berdampak positif pada peningkatan
kinerja dan kemampuan manajemen
usaha peternak kambing yang dijalankan.
3. Mata Pencaharian

Tingkat pendapat seseorang akan
tentu memiliki peranan yang lebih penting
dimana seseorang akan memuaskan
semua kebutuhannya yang ada
berhubungan dengan keputusan
pembelian yang akan dilakukan.
4. Jumlah Anggota dalam Keluarga

Dalam tiap keluarga rata-rata
jumlah  tanggungan adalah seluruh
anggota keluarga yang menjadi
tanggungan peternak, baik  yang
merupakan keluarga inti responden,
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maupun anggota keluarga lainnya yang
menjadi tanggungjawab peernak.
5. Pengalaman beternak kambing
Dalam berternak  pengalaman
perlu diperhatikan karena merupakan
lamanya peternak menggeluti suatu usaha
peternakan kambing secara mandiri.
Sebagian besar peternak kambing di
Desa  Tanjung Putus Kecamatan
Perbaungan merupakan usaha
peternakan yang turun temurun.
B. Mekanisme Program Bantuan
Ternak Kambing
Program bantuan ternak
Kambing ternak merpakan satu
program yang pemerintah anjurkan
dengan tujuan untuk
mengurangi/mengentaskan
kemiskinan pada masyarakat dalam
bidang peternakan khususnya ternak
kambing. Program pemerintah ini telah
berjalan sejak mulai tahun 2003 dan
pelaksanaan program tersebut
didasarkan pada Perda Provinsi
Sumatera Utara Nomor 51 tahun 2001
tentang pola dasar pembangunan
Daerah yang menegaskan bahwa hal-
hal yang mendasar dalam Perda ini
adalah untuk mewujudkan masyarakat
yang sejahtera. Gambaran alur
pelaksanaan program bantuan ternak
kambing di Desa Tanjung Putus dapat
kita ketahui dari mekanisme program
bantuan ternak Kambing yang
dilaksanakan dengan cara sebagai
berikut:
1. Penyaluran Bantuan Ternak
2. Penyuluhan dan Pendampingan
3. Perguliran
4. Monitoring dan Evaluasi
C. Efektivitas Bantuan Ternak
Kambing Dari Pemerintah
Lebih jelas tentang efektivitas
bantuan ternak dari pemerintah dilihat dari
beberapa indikator diantaranya:

a. Efektivitasnya ditinjau dari segi
jenisnya bantuan yang diberikan
Adapun seqi jenis

bantuannya yang diberikan pemerintah
adalah berupa ternak kambing. Jenis
kambing yang diberikan hanya berupa
kambing betina dengan jumlah 2 ekor
kambing betina dalam setiap keluarga.
Program bantuan ternak kambing efektif
yaitu menambah pendapatan masyarakat

sebagai mata pencaharian sampingan.
Adapun efektivitasnya yang di tinjau dari
segi jenisnya bantuan yang akan di
berikan dapat digambarkan sebagaimana
pada tabel berikut:

Tabel 12.
Efektivitas Ditinjau Dari Segi Jenis
Bantuan
N | Efektivita | Sko | Jumla | % | Tota
o | s Ditinjau | r h I
Dari Segi Orang skor
Jenis
Bantuan
1 | Sangat 5 25 83 | 125
Efektif %
2 | Efektif 4 3 10 12
%
3 | Sedikit 3 2 7% 6
Efektif
4 | Kurang 2 0 0 0
Efektif
5 | Tidak 1 0 0 0
Efektif
Jumlah 30 143
100

Sumbernya: Data Primer (data hasil
penelitian) yang telah di olah, 2019

Berdasarkan data tabel diatas,
maka dapat dijelaskan bahwa masyarakat
peternak memberikan keterangan bahwa
bantuan kambing dari pemerintah sudah
efektif. Berdasarkan data tabel di atas
maka terlihat bahwa total skor untuk
efektivitasnya di tinjau dari  seqgi
jenis bantuan yang akan diberikan dapat
adalah 143 dengan kategori sangat efektif
yang artinya usaha perternakan Kambing
masayrakat di Desa Tanjung Putus
Kecamatan Perbaungan Kabupaten Deli
Serdang Provinsi Sumatera  Utara
sangatlah efektif sebagai pekerjaan atau
mata pencaharian.
b. Efektivitas dari segi bantuan yang

sesuai dengan kebutuhan

Berdasarkan hasil  penelitian
tentang efektivitasnya dilihat dari segi
bantuan yang sesuai dengan kebutuhan
diukur dengan menggunakan indikator
tentang keberadaan kambingnya di
masyarakat begitu penting karena
program ini  mampu  meningkatkan
pendapatan keluarga di Desa Tanjung
Putus Kecamatan Perbaungan dapat




digambarkan sebagaimana pada tabel
berikut:
Tabel
13 Efektivitas Dari Segi Bantuan Yang
Sesuai Dengan Kebutuhan

pengelolaan bantuan dilihat dari indikator
lahan tempat merumput dan kandang
terdapat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 14
Efektivitas Dari Segi Pola
Pengelolaan Bantuan

N | Efektivitas Sk | Juml | % | Tot N | Efektivitas | Sko | Jumla | % | Tot
o | dari Segi | or ah al O |dari segi| r h al
Bantuan Oran sko pola Orang skor
yang Sesuai g r pengelola
dengan Kebut an
uhan bantuan
1 | Sangat Efektif | 5 20 | 67| 10 1 | Sangat 5 24 80 | 120
0 Efektif
2 | Efektif 4 8 27 | 32 2 | Efektif 4 4 13 | 16
3 | Sedikit 3 2 7 6 3 | Sedikit 3 2 7 6
Efektif Efektif
4 | Kurang 2 0 0 0 4 | Kurang 2 0 0 0
Efektif Efektif
5 | Tidak Efektif 1 0 0 0 5 | Tidak 1 0 0 0
Jumlah 30 (10| 13 Efektif
0 8 Jumlah 300 | 100 | 142
Sumbernya: Data Primer (data hasil

penelitian) yang telah di olah, 2019

Dari data Tabel diatas dapat
diketahui bahwa untuk total skor pada
efektivitasnya dilihart dari segi bantuan
yang sesuai dengan kebutuhan adalah
138 dengan kategori sangat efektif yang
berarti pada usaha perternakan kambing
di masyarakat di Desa Tanjung Putus
Kecamatan Perbaungan Kabupaten
Serdang Bedagai Provinsi Sumatera
Utara sudah menjadi bagian dari
kebutuhan yang dapat memenuhi
kebutuhan sehari-hari.
c. Efektivitas dari segi pola pengelolaan

bantuan

Dalam pemberian bantuan yang
dilakukan dengan cara melakukan
observasi dan cara ini sangat efektiv
dalam mengetahuii tentang bantuan yang
akan di butuhkan masyarakat. Demikian
pula bantuan yang diberikan langsung
diberikan pada masyarakat secara
bersama dengan tim pengelolaan bantuan
di desa atau perangkat desa. Berdasarkan
deskripsi  dari  pemerintah,  dalam
memberikan bantuan dengan
mengadakan observasi dan cara ini efekitif
untuk  mengetahui bantuan yang
dibutuhkan masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan tentang efektivitas dari segi pola

Sumber data: Data Primer (data
hasil penelitian) yang telah diolah, 2019

Berdasarkan data tabel di atas
diketahui bahwa seluruh total skor untuk
variabel efektivitas dari segi pola
pengelolaan bantuan yang berarti adalah
usaha perternakan kambing di
masyarakat di Desa Tanjung Putus
Kecamatan Perbaungan Kabupaten
Serdang Bedagai Provinsi Sumatera
Utara sangatlah di dukung dengan pola
pengelolaan bantuan yang baik
sebagaimana penerima bantuan ternak
kambing. Dari variabel diperoleh nilai skor
tertinggi 120 ini menandakan pola
pengelolaan bantuan harus diefektifkan
sebaik mungkin agar hasil yang hendak
dicapai dalam berternak terlaksana
dengan baik.
d. Efektivitas dari segi jumlah bantuan

yang dialokasikan

Jumlah bantuannya yang
dialokasikan dalam satu  keluarga
menerima 2 (dua) ekor Kambing. Apabila
semakin banyak jumlah bilangan ternak
yang diterima dalam satu keluarga, maka
kemungkinan  besar akan  banyak
memberikan hasil. Akan tetapi dalam
jumlah  pemberian ternak  bantuan
pemerintah, pemerintah membatasi yaitu
hanya kambing betina saja, sedangkan




kambing jantan adalah milik
Keluarga/masyarakat.

Tabel 15.
Efektivitas Dari Segi Jumlah Bantuan
Yang Dialokasikan

komitme
n
penerima
untuk
mengelol
a
bantuan

1 | Sangat 5 21 70 | 105
Efektif

2 | Efektif

w|bs
N~
=
w
[N
(o]

3 | Sedikit
Efektif

4 | Kurang 2 2 7 4
Efektif

5 | Tidak 1 1 3 1
Efektif

Jumlah 30 10 | 132
0

N | Efektivitas | Sko | Jumla | % | Tot

o |dari segi| r h al
jumlah Orang skor
bantuan
yang
dialokasik
an

1 | Sangat 5 15 50 | 75
Efektif

2 | Efektif 4 5 17 | 20

3 | Sedikit 3 5 17 | 15
Efektif

4 | Kurang 2 3 10 6
Efektif

5 | Tidak 1 2 7 2
Efektif
Jumlah 30 10 | 118

0

Sumber data: Data Primer (data
hasil penelitian) yang telah diolah, 2019

Berdasarkan data tabel di atas
maka dapat diketahui bahwa total skor
untuk indikator efektivitasnya segi jumlah
bantuannya vyang dialokasikan yang
artinya jumlah ternak kambing yang
diterima masyarakat di Desa Tanjung
Putus Kecamatan Perbaungan sangat
didukung dengan jumlah yang banyak.
e. Efektivitas dari segi komitmen

penerima untuk mengelola bantuan

Deskripsi data tentang pengamatan
yang di gali dari masyarakat yang
menerima bantuan ternak yang telah
dipaparkan, maka dapat ditegaskan
bahwa adanya komitmen sipenerima
untuk dapat mengelola bantuan ternak,
karena bantuan yang paling di senangi
dan digunakan adalah ternak kambing,
karena dengan tersedianya ternak
kambing dan apabila beranak, maka
anaknya akan dijual untuk menambah
pendapatan masyarakat.

Tabel
16 Efektivitas Dari Segi Komitmen Pen
erima Untuk Mengelola Bantuan

N | Efektivita | Sko | Jumla | % | Tota
o |s dari r h I
seqi Orang skor

Sumber data: Data Primer (data
hasil penelitian) yang telah di olah, 2019

Berdasarkan tabel diatas, terlihat
bahwa pilihan masyarakat berternak
kambing di Desa tanjung Putus
Kecamatan Perbaungan Kabuaten
Serdang Bedagai diperoleh jumlah total
skor sebanyak 132 pada kategori sangat
efektif ini artinya berternak kambing
sangat memberikan manfaat yang besar
bagi masyarakat di Desa Tanjung Putus
Kecamatan Perbaungan sehingga
diketahui masyarakat yang  dapat
menjadikan ternak kambing sebagai
usaha tersebut sebagai mata pencaharian
utamanya.
f. Efektivitas dan keberlanjutan program

Pemerintah sangat mendorong
usaha masyarakat dalam melaksanakan
program  beternak  kambing.  Untuk
melanjutkan program ini terlaksana maka
yang dilakukan pemerintah adalah dengan
memberikan bantuan bibit, pelaksanaan
program dan memberikan kemudahan
penambilan kredit.  Berdasarkan hasil
pengamatan tentang pilihan masyarakat
untuk berusaha ternak kambing yaitu
pada sub variabel adanya peran
pemerintah di Desa Tanjung Putus
Kecamatan Perbaungan Kabupaten
Serdang Bedagai Provinsi Sumatera
Utara dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 17

Efektivitas Dan Keberlanjutan Program

N | Efektivitas Sk | Jumla| % | Tot
o0 | dan or h al




keberlanjut Oran sko Tabel 18.
an g r Efektivitas Dalam Menentukan
program Ekonomi Keluarga
1 | Sangat 5 28 93 | 140 N | Efektivitas | Sko | Jumla | % | Tot
Efektif o | dalam r h al
2 | Efektif 4 2 7 8 menentuk Oran skor
3 | Sedikit 3 0 0 0 an g
Efektif ekonomi
4 | Kurang 2 0 0 | o0 keluarga
Efektif 1 | Sangat 5 30 100 | 150
5 | Tidak 1 0 0 0 Efektif
Efektif 2 | Efektif 4 0 0 0
Jumlah 30 10 | 148 3 | Sedikit 3 0 0 0
0 Efektif
Sumber data: Data Primer (data Kurang 2 0 0 0
hasil penelitian) yang telah diolah, 2019 4 | efektif
Berdasarkan data tabel di atas Tidak 1 0 0 0
maka, diketahui bahwa jumlah total skor 5 | efektif
pada indikator efektivitas dan Jumlah 30 100 | 150
keberlanjutan program adalah 140 tingkat

kategori sangat efektif dan sangat
bermanfaat secara keseluruhan di
masyarakat di Desa Tanjung Putus
Kecamatan Perbaungan Kabupaten
Serdang Bedagai Provinsi Sumatera
Utara merasakan bahwa usaha beternak
kambing mendapat dukungan dari
pemerintah setempat dengan program-
program yang diadakan oleh pemerintah.
Pemerintah memberikan pada masyarakat

perternak kambing dalam
mengembangkan usaha mereka dengan
kegiatan-kegiatan yang dianggap
mendorong pada usaha perternak
kambing.

g. Efektivitas dalam menentukan
ekonomi keluarga

Dengan tersedianya ternak
tentunya akan berpengartuh sangat besar
terhadap pilihan di masyarakat untuk
berusaha. Dominannya pilihan
masyarakat pada kegiatan beternak
kambing dapat dilihat dari nilai ekonomis
yang dapat iukur dari
banyaknya manfaat beternak kambing,
dengan adanya dampak positif pada
pendapatan dan harganya  dijual
kambingnya. Gambaran pemilihan pada
masayarakat yang berternak Kambing
karena dapat menentukan ekonomi
keluarga di Desa Tanjung Putus
Kecamatan Perbaungan Kabupaten
Serdang Bedagai dapat digambarkan
sebagaimana pada tabel berikut:

Sumber : Data primer (data hasil
penelitian) yang telah diolah, 2019

Berdasarkan data tabek di atas,
dipeorleh bahwa jumlah total skor pada
pmiilihan masayatakat yang berternak
kambing di Desa Tanjung Putus
Kecamatan Perbaungan Kabupaten
Serdang Bedagai yaitu efektivitas dalam
menentukan ekonomi keluarga adalah
150 dengan kategori sangat efektif dan
bermanfaatnya yang artinya bahwa
keseluruhan pada masayarkat di Desa

Tanjung Putusa Kecamatan
Perbangungan  Kavbupaten  Serdang
Bedagai  Provinsi Sumatera  Utara

merasakan dampak positif dalam beternak
kambing dan memberikan manfaat yang
baik bagi mereka. Usaha ternak kambing
memberikan manfaat pada masyarakat
karena kambing menyebabkan bertambah
pendapatan masyarakat.

KESIMPULAN

Untuk memberikan gambaran lebih
jelas berdasarkan paparan pembahasan
hasil penelitian bab terdahulu, selanjtnya
di ambil kesimpulannya yaitu:

Kebijakan  Pemerintah  melalui
BUMdes dalam mekanisme program
bantuan ternak kambing di Desa tanjung
Purus Kecamatan Perbaungan Kabupaten
Serdang Bedagai Provinsi Sumatera
Utara secara umum sudah efektif,
Efektivitas adalah fokus keberhasilan atau




tidaknya program apabila dekat dengan
target yang dituju, artinya semakin tinggi
efektivitasnya dan dapat sebagai suatu
tolak ukur yang menggambarkan
seberapa jauh tujuan yang bisa dicapai
dengan memperhatikan kualitas yang
diperoleh.

Efektifnya bantuan ternakl tersebut
dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu
efektivitasnya ditnjau dari segi jenis
bantuan yang diberikan, efektivitasnya
dari bantuan yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, efektivitasnya dari
seqi pola pengeoaan bantuan,
efektivitasnya dari segi jumlah bantuan
yang dialokasikan, efektivitasnya dari seqgi
komitmen dari penerima untuk mengelola
penerima bantuan, efektivitasnya dan
keberlanjutan program, efektivitas dalam
menentukan ekonomi keluarga.
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